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ABSTRAK 

Bangsa Indonesia memiliki banyak warisan budaya tertulis yang tersebar 
di berbagai daerah. Naskah-naskah yang ditinggalkan nenek moyang itu, dapat 
dipelajari untuk memperoleh gambaran kebudayaan pada waktu mereka hidup, 
dan kemudian menjadi bekal sejarah perkembangan bangsa. Salah satunya adalah 
naskah Babad Kraton yang ditulis oleh Tumenggung Jayengrat atas prakarsa Raja 
Pertama Y ogyakarta Sri Sultan Hamengkubuwana I. Berdasarkan asal-usul dan 
keasliannya, Babad Kraton merupakan babad yang paling baik dijadikan sumber 
sejarah. Sebagai karya sastra sejarah Jawa yang ditulis oleh kelanjutan Kerajaan 
Islam Mataram, Babad Kraton juga banyak mengandung unsur-unsur budaya 
Jawa Islam. Penelitian ini akan mengungkap bagaimana struktur budaya Jawa 
Islam pada abad XVIII yang terdapat dalam Babad Kraton. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah melaksanakan penelitian filologi. 
Berdasarkan penelitian terhadap berbagai katalog Jawa dan Nusantara yang ada, 
hanya ditemukan satu naskah, yaitu naskah Babad Kraton Koleksi The British 
Library, Lo11don, dengan nomor katalog BM Add. MS. 12320. Mikrofilm naskah 
Babad Krat'on, sekarang tersimpan di Kawedanan Ageng Punakawan Widya 
Budaya Kraton Y ogyakarta. Oleh karena naskah yang ditemukan hanya ada satu, 
maka digunakan edisi naskah tunggal dan perbandingan tidak mungkin dilakukan 
(Baried, 1983: 108). Sebagaimana naskah klasik pada umumnya, dalam teks 
Babad Kraton ini terdapat berbagai kekurangan atau korup dan ketidakjelasan. 
Oleh karena itu peneliti berusaha mengadakan perbaikan atau kritik terhadap teks 
yang ada. Kritik atau perbaikan dilakukan berdasarkan kamus dan sumber-sumber 
naskah sezaman. Setelah diadakan edisi kritis, suntingan teks yang masih 
berbahasa Jawa ini diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Dengan harapan teks 
tersebut dapat dinikmati masyarakat secara lebih luas. 

Penelitian ini berusaha mengungkap makna cerita mitos yang terdapat 
dalam Babad Kraton, dalam hubungannya dengan struktur budaya Jawa Islam 
yang melahirkannya. Dalam hal ini mitos bukan hanya merupakan cerita pelipur 
Iara, tetapi merupakan cerita yang mengandung sejumlah pesan. Pesan itu tidak 
hanya terdapat dalam sebuah mitos, tetapi tersimpan dalam keseluruhan mitos. 
Logika ini dihubungkan dengan struktur bahasa yang mempunyai hubungan 
sintakmatik dan paradigmatik. Dalam karya sastra babad, mitos-mitos yang 
terdapat dalam cerita itu disampaikan oleh penulis babad masa lalu, sedangkan 
penerima pesan itu adalah pembaca babad masa sekarang. Dengan mengikuti alat 
analisis bahasa yaitu hubungan sintakmatik dan paradigmatik, pesan-pesan itu 
akan disusun dan dicari struktur pesan yang ada di dalamnya. 

Kajian ini memanfaatkan teori struktural Levi Strauss dengan analisis 
semiotik. Analisis semiotik digunakan untuk menginterpretasikan simbol-simbol 
yang terdapat dalam teks. Dengan kata lain, penelitian ini menggunakan analisis 
simbolisme struktural. Cerita mitos yang terdapat dalam Babad Kraton akan 
diinterpretasikan sesuai struk.-tur budaya Jawa Islam yang menjadi pendukung 
mitos itu. Gabungan analisis struktur dan semiotik ini diharapkan dapat mengatasi 
kelemahan pada masing-masing pendekatan. Dengan menggabungkan analisis 
struktural Le~ Strauss dengan analisis serr.iotik, disimpulkan baJ1wa struktur 
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berpikir Jawa Islam yang terdapat dalam Babad Kraton membentuk sebuah model 
piramida. Masing-masing bidang mulai bidang I sampai V, merupakan tahap­
tahap perjalanan yang harus dilalui oleh seorang tokoh yang akan mencapai 
puncak kehidupan "manunggaling kawula gusti. Untuk mencapai bidang V, 
seorang tokoh harus mendapatkan cahaya dari Allah swt, yaitu ajaran agama 
Islam. Struktur inilah yang menjadi konsep berpikir Jawa Islam pada saat naskah 
ini ditulis di Kasultanan Y ogyakarta pertengahan abad XVIII. 

Babad Kraton juga mengandung mitos-mitos yang mempunyai makna 
pentingnya keselarasan dalam pandangan dunia Jawa. Keselarasan Islam dengan 
budaya Hindu, keselarasan dengan lingkungan alam dan makhluk gaib, 
keselarasan dalam rumah tangga, dan keselarasan hubungan antara raja dan 
rakyatnya. Dengan adanya keselarasan dengan semua unsur tersebut, maka 
kehidupan dunia akan aman, tenteram, dan damai. Demikian pentingnya konsep 
keselarasan dalam masyarakat Jawa, sehingga konsep ini menjadi tujuan sekaligus 
cita-cita kehidupan orang Jawa. 

T emuan penelitian ini secara teoritis adalah pertama, memahami bentuk 
interaksi Islam dengan budaya Jawa sebelumnya yang terdapat dalam naskah 
lama. Kedua, penelitian ini menghasilkan dan mempertajam konsep atau 
pemahaman bahwa karya sastra sejarah seperti Babad Kraton dapat digunakan 
sebagai sumber dalam mengungkap kebudayaan masa lampau, khususnya untuk 
mengungkap struktur berpikir Jawa Islam pada abad XVIII. Secara praktis, 
penelitian ini berguna untuk memahami kebudayaan Jawa Islam masa lampau 
sebagai bekal untuk menyongsong kehidupan masyarakat Jawa masa depan yang 
mayoritas beragama Islam dan sampai saat ini masih menjadikan Kasultanan 
Y ogyakarta sebagai panutan. 

Key Words: Babad Kraton- struktur budaya Jawa Islam 
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KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmani"ahim 

Puji syukur alhamdulillah kehadhirat Allah swt, atas segala nikmat dan 

karunia-Nya sehingga penelitian disertasi ini dapat diselesaikan. Draft disertasi 

ini tidak akan dapat terwujud seperti ini tanpa adanya bantuan dan dukungan dari 

banyak pihak. Dengan adanya kere!aan untuk membantu serta uluran tangan dari 

merekalah sehingga draft ini dapat hadir di hadapan pembaca. 

Pertama-tama yang sepantasnya penulis sebut untuk menyampaikan ucapan 

terima kasih dan penghargaan yang tinggi adalah kedua promotor, Prof Dr. 

Marsono dan Prof Dr. H. Machasin. Dengan keahliannya yang tidak diragukan 

dalam kajian naskah Jawa, Prof Marsono telah banyak menunjukkan bagaimana 

mengadakan penelitian wansan tertulis nenek moyang orang Jawa. Sementara 

Prof Machasin telah banyak memberikan saran dan bimbingan mengena1 

pemikiran keislaman sesuai dengan keahlian beliau. Dengan demikian, kedua 

beliaulah yang sebenamya telah menuntun saya dalam mengadakan penelitian 

naskah Jawa dihubungan dengan Islam. Kalaupun hasil penelitian ini masih 

sangat jauh dari kesempumaan, semata-mata hanya karena penulis yang kurang 

memiliki kemampuan untuk mewujudkan saran dan arahan kedua beliau tersebut. 

Kepada Tim Penguji Ujian Tertutup (Pendahuluan) Prof Dr. H. Iskandar 

Zulkamain, Prof Dr. H. Abdul Salam Arief, Prof Dr. Djoko Suryo, Prof Dr. 

Djoko Soekirnan, dan Dr. H. Abdurahma!1, penulis menyampaikan penghargaan 

dan terima kasih yang tidak terhingga. Berbagai saran, kritik, dan komentar-
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komentar dalam ujian tertutup yang disampaikan Prof. Dr. Djoko Suryo, Prof 

Dr. Djoko Soekiman, dan Dr. H. Abdurahman sangat berharga dalam 

menyempumakan serta melengkapi disertasi. 

Kepada Prof Dr. Nuriah Muhammad, guru besar dan ahli budaya Jawa di 

Universitas Kebangsaan Malaysia, penulis juga menyampaikan terima kasih. 

Beliau dengan senang hati telah menjadi teman diskusi penulis ketika 

mengadakan riset di Malaysia. Pertanyaan-pertanyaan beliau tentang teks yang 

penulis teliti juga telah memperkaya draf disertasi ini. Prof Nuriah pula yang 

memberikan rekomendasi, sehingga penulis dapat dengan bebas memasuki 

perpustakaan di Universitas Kebangsaan Malaysia. 

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi penulis sampaikan juga 

kepada Direktur Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Prof Dr. H. Iskandar 

Zulkamain dan staf, khususnya Pak Rudi yang telah menerima penulis sebagai 

karya siswa dan memberikan berbagai fasilitas dan kemudahan sehingga penulis 

dapat lancar menempuh studi. Penulis dapat duduk menjadi karya siswa ini juga 

tidak lepas dari dorongan dan peran besar Dekan Fakultas Adab Drs. HM. Syakir 

Ali, M.Si. yang telah berkali-kali meyakinkan penulis. Berkat dorongan dari 

beliaulah sehingga penulis yang tidak mempunyai bekal keilmuan Islam yang 

cukup ini timbul keberanian menimba ilmu di UIN Sunan Kalijaga. 

Bantuan dan uluran tangan yang tidak kalah penting datang dari rektor dan 

JaJarannya serta Project Management Unite (PMU) yang diketuai Drs. Jarot 

Wahyudi, S.H., M.A. yang telah memberikan dorongan, biaya dan fasilitas 

sehingga penulis dapat belajar dengan tenang. Di samping itu penulis juga 
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mendapat kesempatan mengadakan riset di luar negeri dan dibebaskan mengajar. 

Maka, sudah sepantasnya diucapkan terima kasih dan penghargaan setinggi­

tingginya. 

Dukungan semangat yang besar penulis dapatkan dari Ketua Jurusan beserta 

para dosen Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam serta dosen-dosen dan karyawan 
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Fakultas Adab, yang selalu bantu-membantu dalam berbagai hal, termasuk 

menyelesaikan tugas-tugas kuliah. Berkat dorongan dan bantuan dari beliau­

beliaulah, penulis bersemangat untuk cepat menyelesaikan studi. Untuk itu, 

penghargaan dan terima kasih penulis sampaikan kepada mereka. 

Kepada segenap pimpinan dan staf Bagian Naskah Perpustakaan Nasional 

Jakarta, Kawedanan Ageng Punakawan Widya Budaya Kasultanan Y ogyakarta, 

Perpustakaan dan Museum Sana Buda ya Y ogyakarta, Perpustakaan Pura 

Pakualaman Y ogyakarta, Perpustakaan Reksapustaka Mangkunegaran Surakarta, 
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Y ogyakarta, Perpustakaan Institut Alam dan Tamadun Melayu Universitas 

Kebangsaan Malaysia, serta Perpustakaan Tengku Sri Lanang Universitas 

Kebangsaan Maiaysia, penulis menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang 

tinggi. Dengan adanya pelayanan dan bantuan literatur yang telah disediakan oleh 

perpustakaan-perpustakaan tersebut, sehingga penulis dapat menyelesaikan kajian 
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A. Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

1 

Sebagai pusat sastra dan budaya Jawa, Keraton Y ogyakarta menyimpan 

kurang lebih 618 buah naskah yang bemafaskan keislaman (Y ayasan 

Kebudayaan Islam dan IAIN Sunan Kalijaga, 2004: 618). Naskalr lama 

bemafaskan keislaman yang ditinggalkan oleh para nenek moyang itu dapat 

dipelajari untuk memperoleh gambaran mengenai kebudayaan Jawa Islam pada 

waktu mereka hidup. Pengetahuan yang diperoleh dari tulisan-tulisan tersebut 

dapat digunakan untuk mengetahui, memahami, dan kemudian menjadi bekal 

sejarah perkembangan bangsa. 

Kajian tentang Jawa Islam berdasarkan naskah-naskah lama sudah 

dilakukan para ahli. Pada umumnya mereka meneliti pergumulan Islam dan 

Jawa berdasarkan kitab-kitab ajaran atau serat yang khusus membicarakan 

tentang masalah keagamaan. Beberapa nama yang memiliki peran dalam 

penelitian Jawa Islam berdasarkan naskah keagamaan terse but, di antaranya P. 

J. Zoetmulder (1940) yang meneliti Manunggaling Kawula Gusti, Pantheisme 

dan Monisme dalam Sastra Suluk Jawa, Soebardi (1977) meneliti Serat 

Cebolek, Simuh (1978) meneliti tentang Serat Wirid Hidayat Jati karya R. Ng. 

Ranggawarsita, dan Marsono (1997) meneliti ''Naskah Lokajaya ". Penelitian-

penelitian yang dilakukan para ahli di atas lebih terfokus pada masalah ajaran 

tasawuf Islam yang dipaluu-r.i oleh masyarakat Jawa. Sementara itu penelitian 

mengenai sejarah kebudayaan Jawa Islam secara lebih umum berdasarkan 
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naskah babad belum banyak disentuh oleh para ahli. Padahal naskah babad dan 

sejenisnya hampir dimiliki setiap daerah di Indonesia. 

Menurut pengertian penyusunnya dan lingkungan masyarakat 

pendukungnya, babad dianggap sebagai sejarah, yaitu kisah tentang masa 

lampau mereka atau leluhur mereka. Dilihat dari kegiatan penulisannya, babad 

tidak dapat dilepaskan dari kegiatan penciptaan sastra. Demikian pula ditinjau 

dari sudut sastra, babad merupakan karya sastra. Adanya sifat ganda yang 

terdapat dalam babad, maka babad sering disebut sebagai karya sastra sejarah. 

Penelitian ini berusaha mengkaji Babad Kraton dalam hubungannya dengan 

kebudayaan Jawa Islam ketika naskah itu ditulis pada akhir abad XVIII. 

Dalam sejarah Jawa, abad XVIII merupakan periode yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup Kerajaan Mataram Islam. Sejak permulaan 

abad XVIII, berbagai gejolak pemberontakan dan perlawanan muncul di 

kerajaan Islam yang pemah mencapai kejayaan pada masa pemerintahan Sultan 

Agung tersebut (lihat HJ de Graaf dan Th. G. Pigeaud, 1987). Ditambah lagi, 

dengan campur tangan Belanda yang semakin besar di lingkungan istana, 

menyebabkan kerajaan Islam di Jawa ini semakin terjerunms ke arah 

disintegrasi yang berkepanjangan. Puncaknya adalah terjadinya Perjanjian 

Giyanti tahun 1755 M, Kerajaan Mataram Islam terpecah menjadi Kasunanan 

Surakarta dan Kasultanan Y ogyakarta. Kasultanan Y ogyakarta sebagai penerus 

Kerajaan Mataram Islam berusaha malakukan · strategi budaya untuk 

mengembalikan kejayaan dan kestabilan kerajaan Jawa Islam yang secara 

politik telah porak-poranda tersebut. Pada akhir abad XVIII, Pangeran 
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Mangkubumi yang kemudian bergelar Sri Sultan Hamengkubuwana I sebagai 

Raja Kasultanan Y ogyakarta yang pertama memerintahkan penulisan Babad 

Kr at on. 

Selama ini babad yang biasa digunakan sebagai bahan penelitian para 

ahli adalah Babad Tanah Jawi edisi Meinsma, yaitu babad yang diterbitkan atas 

restu pemerintah Belanda di bawah pengawasan J.J. Meinsma1
• Berdasarkan 

keterangan lisan Prof. Taco Roorda kepada J.J. Meinsma, Babad Tanah Jawi 

tersebut merupakan hasil karya Ngabehi Kertapraja, seorang guru di Institut 

Jawa di Surakarta (Ekadjati, 1978: 21). Keterangan bahwa babad yang 

berbentuk prosa ini hasil karya Ngabehi Kertapraja tidak disertai bukti tertulis 

yang terdapat dalam naskah. Dalam bagian awal naskah Babad Tanah Jawi 

edisi Meinsma ini justru terdapat tulisan tangan Taco Roorda yang berbunyi 

door C.F. Winter Sr atau oleh C.F. Winter Sr. Berdasarkan keterangan dalam 

naskah tersebut memunculkan kemungkinan lain bahwa Babad Tanah Jawi 

edisi Meinsma adalah hasil karya C.F. Winter Sr. Berdasarkan berbagai bukti di 

atas, asal-usul naskah Babad Tanah Jawi edisi J.J. Meinsma menjadi diragukan 

keberanannya. 

Berbeda dengan Babad Tanah Jawi edisi Meinsma, Babad Kraton 

merupakan babad yang paling baik dijadikan sebagai sumber sejarah (Ricklefs, 

1972). Babad Kraton terlepas dari masalah keragu-raguan tentang asal-usul, 

1. Beberapa penelitian Sejarah dan Kebudayaan Jawa yang menggunakan sumber Babad Tanah 
Jawi edisi Meinsma adalah S. T.S. Raffles (1811), Husein Djajadiningrat (1905), N.J. Krom 
(1927), H.J. De Graaf(l935), Moertono (1968), Berg (1974), Kumar (1976), dan Moedjanto 

(1987). 
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penambahan maupun penerbitannya. Berdasarkan kolofon2 yang terdapat dalam 

naskah, Babad Kraton ditulis oleh Raden Tumenggung Jayengrat, salah 

seorang menantu Sultan Hamengkubuwana I di Y ogyakarta pada tahun 1703 

tahun Jawa bertepatan dengan 1777 M. Ketika Y ogyakarta dikuasai oleh 

pasukan Inggris pada tahun 1812 M, naskah milik Kasultanan Yogyakarta yang 

sangat berharga tersebut dibawa oleh orang Inggris dan disimpan di British 

lY!useum sampai sekarang. Microfilm naskah Babad Kraton telah diserahkan 

British Museum kepada Kasultanan Y ogyakarta. Mengingat pentingnya naskah 

tersebut, pada tahun 1977 M, Raja Kasultanan Y ogyakarta Sri Sultan 

Hamengkubuwana IX juga berkenan memerintahkan abdi dalem mengadakan 

penyalinan terhadap naskah Babad Kraton. 

Waktu penulisan Babad Kraton adalah tahun 1703 TJ (1777 M) 

merupakan tahun yang sangat penting bagi sejarah pemerintahan raja-raja di 

Jawa. Pergantian abad yang juga merupakan siklus pergantian dinasti atau 

pemerintahan dalam masyarakat Jawa tidak selalu dimulai dari permulaan abad 

baru, tetapi hams menunggu keadaan kritis yang hams dilalui. Waktu seribu 

hari atau tiga tahun merupakan masa krisis orang Jawa yang memang hams 

ditunggu untuk memulai sebuah sejarah baru Kasultanan Y ogyakarta. 

Penulisan Babad Kraton merupakan salah satu ritus yang hams dilakukan Sri 

Sultan Hamengkubuwana I untuk memulai sejarah Kasultanan Y ogyakarta. 

2 Kolofon adalah keterangan yang menunjukkan tentang identitas penulis, waktu dan tempat 
penulisan, tujuan penulisan naskah. dan lain-lain yang berhubungan dengan naskah. Kolofon 
biasanya terdapat di bagian awal atau akhir naskah. 
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Babad Kraton mengandung unsur-unsur budaya Jawa Islam yang 

menarik untuk dikaji. Pada pupuh pertama pada ketiga dan keempat tembang 

Dhandhanggula diceritakan sebagai berikut. 

Hyang aripta atembang artati, 
kang tinutur sajarahing nata, 
ing nusa Jawi sakehe, 
dhihin i[ng]kang luluhur, 
Nabi Adam aputra, 
Esis putra Nurcahya, 
Nurcahya asunu, 
iya kang aran Nurrasa, 

nulya putra Sang Hyang Wenang iku si[ng]gih, 
aputra Sang Hyang Tu[ ngj gal. 

Sa[ng] Hyang Tu[ ng ]gal Guru putraneki, 
Guru ika aputra lilima, 
Sa[ng] Hyang Sambu pambarepe, 
Brama if ng]kang pa[ ng]gulu, 
Afahadewa panengahneki, 
Wisnu wuragilira, 
kangjumeneng ratu, 
jumeneng ing Nusa Jawa, 
iku iya titimbanganing agami, 
Islam negara Arab. 

(Babad Kraton, Pupuh I: 3- 4, Dhandhanggula) 
Artinya: 

"Yang mengarang tern bang Dhandhanggula, 
yang menceritakan sejarah raja, 
di seluruh pulau Jawa, 
dahulu para leluhur, 
Nabi Adam berputra, 
Sis berputra Nurcahya, 
N urcahya berputra, 
yang bemama Nurasa, 
lalu berputra Sang Hyang Wenang itu sesungguhnya, 
berputra Sang Hyang Tunggal. 

Sang Hyang Tunggal berputra Guru, 
Guru berputra lima, 
Sang Hyang Sambu yang sulung, 



Brama yang kedua, 
Mahadewa yang tengah, 
Wisnu yang paling bungsu, 
yang menjadi raja, 
bertahta di Pulau Jawa, 
yaitu dengan pertimbangan agama, 
Islam dari Negeri Arab" 
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Bathara Wisnu dalam kutipan tersebut diceritakan sebagai putra laki-

laki terakhir Bathara Guru yang diperintahkan untuk menjadi raja di Pulau 

Jawa dengan pertimbangan agama Islam yang berasal dari Arab. Dalan1 teks 

selanjutnya, diceritakan silsilah keturunan Bhatara Wisnu, mulai dari tokoh-

tokoh pewayangan sampai raja terakhir Majapahit yang akhimya menurunkan 

Raden Patah. Kemudian dilanjutkan dengan cerita tentang Raden Patah yang 

menjadi raja Islam pertanla kali di Jawa setelah hancumya Kerajaan Majapa.11.it. 

Pendirian Masjid Demak diceritakan dalam pupuh tersendiri dalam 

Babad Kraton, yaitu pupuh ke XIV dalam tembang Asmarandana. Masjid 

Demak sebagai simbol tegaknya syariat menjadi awal cerita perkembangan 

Islam di Jawa. Munculnya mitos-mitos dalam pendirian masjid, pergantian 

raja-raja Islam di Jawa setelah kerajaan Demaic dan sesudahnya juga memiliki 

peranan penting dalam sejarah kebudayaan Jawa Islam akhir Abad XVIII. 

Demikian pula munculnya cerita tentang Nabi Adam, Jaka Tarub, Sunan 

Kalijaga, Panembahan Senapati, Ratu Kidul, dan sebagainya merupakan 

simbol-simbol budaya Jawa Islam yang dikembangkan pada masa naskah ini 

ditulis. 

Babad Kraton juga mengandung unsur-unsur budaya pesisir yang tidak 

lazim digunakan di lingkungan Kasultanan Y ogyakarta sebagai pusat 
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pemerintahan pedalaman yang bercorak Jawa Islam. Seperti munculnya bahasa 

Melayu yang digunakan dalam naskah, di samping bahasa utamanya adalah 

bahasa Jawa. Lingkungan kedwibahasaan demikian dapat pula ditemukan di 

daerah pesisir utara Jawa dengan kota-kota pelabuhannya (Ras; 1992). Daerah­

daerah pesisir utara dan kota-kota pelabuhannya tersebut merupakan pusat­

pusat penganut Islam "murni". Munculnya dua macam ragam budaya, yaitu 

budaya pedalaman dan pesisir yang terdapat dalam naskah Babad Kraton 

tersebut sangat menarik untuk dikaji. Mengingat naskah tersebut ditulis oleh 

kerabat raj a di Kasultanan Y ogyakarta yang merupakan pusat budaya dan 

pemerintahan pedalaman Jawa. 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengungkapkan konsep berpikir Jawa Islam akhir abad 

XVIII berdasarkan analisis terhadap Babad Kraton. Babad Kraton adalah 

sebuah naskah yang menceritakan sejarah Jawa mulai dari Nabi Adam sampai 

runtuhnya Kerajaan Surakarta. Naskah ini ditulis oleh Tumenggung Jayengrat 

atas perintah Sultan Hamengkubuwana I, setelah mendirikan Kasultanan 

Y ogyakarta Hadiningrat pada abad XVIII. 

Berdasarkan uraian di atas paling tidak ada tiga pertanyaan pokok yang 

dijawab dalam penelitian ini. 

1. Bagaimana struktur berpikir Jawa Islam berdasarkan Babad Kraton? 

2. Apa nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Babad Kraton? 
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3. Apa makna Babad Kraton bagi Kasultanan Yogyakarta sebagai kelanjutan 

Kerajaan Mataram Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Memahami kebudayaan Jawa Islam pada akhir abad XVIII yang 

dikembangkan oleh Kraton Yogyakarta sebagai penerus Kerajaan 

Mataram Islam. 

b. Memahami bentuk-bentuk interaksi antara budaya Islam dengan budaya 

Jawa sebelumnya. 

2. Kegunaan 

a. Temuan penelitian ini secara teoritis berguna untuk menghasilkan dan 

mempertajam konsep atau pemahaman bahwa karya sastra sejarah 

seperti Babad Kraton dapat digunakan sebagai sumber dalam 

mengungkap kebudayaan masa lampau. 

b. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memahami kebudayaan Jawa 

Islam masa lampau sebagai bekal untuk menyongsong kehidupan 

masyarakat Jawa masa depan yang mayoritas beragan1a Islam dan 

sampai saat ini masih menjadikan Kasultanan Y ogyakarta sebagai 

pan utan. 
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D. Telaah Pustaka 

Peneliti pertama yang secara khusus menganalisis karya sastra sejarah 

Nusantara dengan menggunakan pespektif sejarah adalah J.L.A. Brandes. 

Brandes (1897) menganalisis Kitab Pararaton sebagai karya sastra sejarah 

Jawa. Menurut Brandes, Kitab Parara/on terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian 

pertama mengandung fakta-fakta sejarah, bagian kedua tidak mengandung 

fakta sejarah, dan bagian ketiga berada di antara kedua-duanya. Cerita-cerita 

khayal yang terdapat pada bagian kedua merupakan pemfantasian fakta-fakta 

sejarah sebagai berikut. Fakta sejarah dalam suatu perjalanan tradisi yang 

panjang berangsur-angsur luntur dan membentuk dongeng. Cerita-cerita itu 

diciptakan dalam jiwa penyusun karya sastra sejarah menuju ke arah suatu 

mitos tertentu. Menurut Brandes, Kitab Pararaton merupakan karya yang 

penting untuk memahami mentalitas dan sastra Jawa, tetapi tidak membawa 

lebih dekat pada sejarah Jawa. 

Mengenai asul-usul lahirnya babad, Brandes mengajukan hipotesa 

dalam karangannya yang membahas tentang Kitab Pararaton. Mula-mula 

Brandes membayangkan semua karya sejarah di Jawa hancur, akibat 

peperangan yang berlangsung terus-menerus antara kekuatan Hindu 

(Majapahit) dan kekuatan Islam (Demak dan Pajang). Selama masa peperangan 

itu, kegiatan penulisan sastra sejarah terhenti. Dengan berdirinya kerajaan 

Islam, kegiatan kebudayaan yang bercorak Hindu berakhir. Selanjutnya 

timbul~ah tradisi lisan tentang masa lampau masyarakat Jawa. Kemudian 

disusul oleh munculnya tradisi tulisan, baik untuk mengabadikan tradisi lisan 
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maupun karena datangnya pengaruh dari luar. Seiring dengan perjalanan waktu, 

kedua tradisi itu (lisan dan tulisan) berkembang terns. Dalam 

perkembangannya, terjadi saling pengaruh-mempengaruhi atau interaksi antara 

kedua tradisi tersebut. Pertunjukkan wayang dalam proses ini memegang 

peranan penting. Dalam proses itu terjadi penambahan dan pengurangan 

kuantitas isi dan variasi cerita sesuai dengan situasi dan pribadi penulis atau 

penceritanya. Akhimya, terbentuklah babad sebagai hasil dari proses tersebut. 

T eori Brandes tentang babad ini dikenal dengan teori diskontinuitas dalam 

budaya Jawa. 

Husein Djajadiningrat merupakan sarjana pribumi pertama yang 

melakukan penelitian terhadap karya sastra sejarah Jawa pada tahun 192 7. 

Dalam disertasinya yang kemudian diterjemahkan dalam bahasa Indonesia, 

Husein melakukan Tinjauan Kritis tentang Sadjarah Banten (1983). 

Kedudukan Sadjarah Banten sama dengan Babad Tanah Jawi dalam 

masyarakat Jawa, yaitu merupakan karya sastra sejarah. Menurut Husein, babad 

merupakan suatu susunan dari bagian-bagian yang heterogen. Bahan-bahannya 

berasal dari tradisi lisan dan tradisi tulis yang saling berinteraksi. Seperti halnya 

Babad Tanah Jawi, Sadjarah Banten mengandung unsur-unsur cerita yang 

berasal dari mitologi, cerita yang berprototipe India dan cerita yang bemada 

Islam. Proses penulisan babad, menurut Husein mula-mula disusun angka tahun 

yang difantasikan. Pada tahun-tahun tersebut ditempatkan kerajaan-kerajaan 

dengan daftar rajanya. Kemudian dalam bentuk bingkai itu dimasukkan cerita­

cerita yang diambil dari tradisi lisan dan tradisi tulis yang sudah ada di Jawa. 
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Husein yang baru saja menuntut ilmu di Belanda tidak bisa memahami hal itu. 

Dalam konsepsi sejarah Barat atau Belanda pada waktu itu harus dibedakan 

antara realitas dengan fiksi. Sejarah dalam konsep Barat hanya membicarakan 

hal-hal yang realitas saja, sehingga Husein berpendapat bahwa babad sama 

sekali tidak bemilai sejarah. 

Husein tidak dapat memahami, mengapa terdapat cerita-cerita yang 

demikian fantastis dalam budaya Banten? Husein yang pemah hidup di 

lingkungan budayanya sendiri merasa heran dan asing terhadap jalan pikiran 

dan kebudayaan bangsanya sendiri yang tertulis dalam babad. Dia tidak 

mencoba memahami atau mendekati karya sastra sejarah dalam hubungannya 

dengan kebudayaan yang melahirkannya. Beberapa tahun kemudian pemikiran 

Husein mengenai karya sastra sejarah berubah. Dalam sebuah artikel, Husein 

(1965) menyatakan bahwa karya sastra sejarah tidak bisa dibuang begitu saja 

dalam penelitian sejarah. Karya sastra sejarah dapat digunakan sebagai sumber 

sejarah, tetapi harus dikontrol oleh sumber-sumber Barat. 

Sarjana berikutnya yang meneliti karya sastra sejarah Jawa 

dihubungkan dengan pemahaman yang komprehensif terhadap kebudayaan 

Jawa adalah Rassers. Rassers adalah seorang Antropolog Belanda yang 

meneliti hubungan antara cerita Panji dengan cerita-cerita lain yang dikenal di 

Indonesia (Rassers, 1982). Menurutnya, cerita Panji mempunyai hubungan erat 

dengah cerita-cerita mitologi Hindu dan cerita wayang. Rasser melakukan 

pengidentifikasian tokoh-tokoh cerita Panji dengan tokoh sejarah Jawa Selain 

itu, ia juga mengadakan tinjauan atas cerita Panji dari latar belakang sejarah. 
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Akhimya, Rasser berpendapat bahwa hubungan antara cerita Panji dan sejarah 

Jawa terletak pada tema ceritanya, bukan pada tokoh dan peristiwanya. Terna 

cerita Panji juga dikaitkan dengan kebudayaan Jawa secara keseluruhan. 

Menurut Rassers, cerita Panji tidak ada hubungannya dengan kebenaran 

objektif sejarah, tetapi hanya menggambarkan kebena.ran mistis. Menganalisis 

tinjauan makna dan arti mitos dalam cerita Panji adalah penting untuk 

memahami penulisan sejarah Jawa dan karya sastra Jawa pada umumnya. 

Semua yang dilakukan Rassers itu tidak bisa dilepaskan dengan latar 

belakang Rassers sebagai seorang antropolog. Kelemahan paling mencolok dari 

penelitian Rassers adalah pemilihan naskah yang kurang teliti. Rassers 

menggunakan naskah Panji berbahasa Melayu, padahal dia membicarakan 

cerita Panji yang bertemakan Jawa. Demikian pula dalam melihat kebudayaan 

Jawa, Rassers kurang memiliki pengetahuan dan bahan yang cukup sehingga 

sering membandingkannya dengan kebudayaan lain seperti kebudayaan 

masyarakat primitif Australia. 

Peneliti lain yang menganalisis karya sastra sejarah Nusantara 

dihubungkan dengan masyarakat pendukungnya adalah P. J. Worsley (1972). 

Worsley menganalisis struktur Babad Buleleng dihubungkan dengan 

kebudayaan pendukung babad, · yaitu budaya Bali. Babad Buleleng dibentuk 

oleh genealogi pemegang kekuasaan Den Bukit. Dalam Babad Buleleng 

diceritakan ada tiga perkembangan kritis dalam sejarah kekuasaan Den Bukit. 

Pertama, pemerintahan Panji Sak.ti dan keturunannya, yang diceritakan sebagai 

·keturunan Bathara Maospati dari Jawa dan masih keturunan dewa serta 
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memiliki karakter yang ideal. Kedua, pemerintahan raja-raja Karangasem, 

terutama cerita Ki Gusti Agung Pahang yang memiliki karakter kurang baik 

dan merusak moral dan agama. Ketiga, krisis di kalangan keturunan Panj i Sak.ti 

dan masuknya kekuasaan kolonial Belanda yang menyelamatkan keturunan 

Panji Sak.ti. 

Ketiga macam cerita itu masing-masing berfu.qgsi mensahkan Panji 

Sak.ti dan keturunannya sebagai pemegang kekuasaan Kerajaan Den Bukit, 

tidak mensahkan keturunan raja-raja yang berasal dari Karangasem (Ki Gusti 

Agung Pahang) atas Kerajaan Den Bukit, serta mensahkan kekuasaan kolonial 

Belanda atas daerah Karang Asem. Budaya Hindu yang mendominasi 

masyarakat Bali merupakan faktor yang cukup menentukan sehingga keturunan 

Panji Sak.ti yang dipercaya sebagai keturunan bathara atau dewa menjadi pihak 

yang paling berhak atas kekuasaan di Den Bukit. 

Berg (197 4) dalam penelitiannya tentang sejarah Jawa menyatakan 

ba.liwa babad sebagai tulisan sejarah tidak semata-mata teks yang berisi unitan 

kejadian tetapi juga sebagai wujud ekspresi kultural. Dala.Til bahasa yang lain, 

Berg menyebut babad sebagai magi sastra. Sejarah Jawa tidak hanya ekspresi 

intelektual pengarang semata tetapi juga wujud ekspresi spiritual yang 

didasarkan pada religi yang dianutnya. Seorang penulis babad tidak hanya 

dituntut memiliki kemampuan intelektual saja, tetapi juga kemampuan magis. 

Dalam memahami asal-usul babad, Berg menggunakan teori kontinuitas 

daiam kebudayaan. Berg menolak pendapat Brandes dan N. J. Krom yang 

menyatakan bahwa sejarah Hindu Jawa berakhir ketika runtuhnya kerajaan 
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Majapahit dan munculnya kerajaan Islam di Jawa. Dalam memahami sejarah 

Jawa, Berg lebih menitikberatkan pada sejarah kebudayaan dari pada sejarah 

politik atau kekuasaan. Berg berpendapat bahwa sejarah Jawa bukan 

merupakan kombinasi dari dua bagia.11 yang terputus, melainkan kebudayaan 

Majapahit masih hidup pada masa kerajaan Islam di Jawa, bahkan sampai saat 

ini. Berg lebih tertarik pada konsepsi pola kebudayaan yang terns hidup dan 

sebaliknya pusat kekuasaan yang terputus. 

Nancy Florida (1989) meneliti Babad Jaka Tingkir yang ditulis oleh 

Raja Kusunanan Surakarta Sri Paku Buwana IV. Babad Jaka Tingkir 

merupakan mimpi nostalgia seorang raja muda dalam pembuangan di Ambon 

tahun 1815 M. Penelitian ini berusaha mengungkap masa silam dan menggugat 

yang menjelang seperti judul penelitian yang diterbitkan dalam bahasa 

Indonesia. 

Menurut Nancy, penulisan Babad Jaka Tingkir bertujuan untuk 

menyela dan menantang tradisi kesejarahan yang dominan. Pembangunan 

Masjid Demak dengan saka fatal, penentuan arah kiblat yang dilakukan setelah 

Masjid Demak tPgak berdiri, merupakan pelajaran yang sangat berharga dari 

masa lalu. Munculnya tokoh Syeh Siti Jenar, Syeh Malang Semirang, dan Ki 

Ageng Pengging, merupakan bentuk gugatan terhadap kebenaran yang 

dibelokkan. Menurut Nancy, nasib ketiga tokoh di atas mirip dengan yang 

dialami penulis babad, yaitu Paku Buwana IV · sebagai Raja Kasunanan 

Surakarta yang dibuang ke Ambon. Di samping itu Babad Jaka Tingkir juga 
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berisi ramalan orang Jawa berdasarkan masa silam untuk clapat clijaclikan 

sebagai pertimbangan secara strategis masa depan yang belum pasti. 

Penelitian ini akan membahas naskah Babad Kraton, suatu karya 

sastra sejaral1 Jawa yang clitulis oleh Tumenggung Jayengrat atas perintah Sri 

Sultan Hamengkubuwana Kalifatullah Sayiclin Panatagama Ingkang Kaping 

Sepindhah di Kasulta.'lan Yogyakarta. Naskah ini clitulis bersaman dengan 

berkembangnya Kasultanan Y ogyakarta sebagai kelanjutan Kerajaan Mataram 

Islam dan pusat pemerintahan serta budaya Jawa akhir abad XVIII. Penelitian 

ini mempunyai kerangka yang hampir sama dengan penelitian Rasser. Namun 

dalam pemilihan naskah penelitiannya, Rasser kurang tepat dan cermat. Dia 

menggunakan naskah Panji berbahasa Melayu, paclahal dia membicarakan 

cerita Panji yang berlatar belakang budaya Jawa. Demikian pula dalam 

memahami kebuclayaan Jawa, Rassers kurang memiliki pengetahuan clan 

bahan-bahan yang cukup. Mitos-mitos dalam cerita Panji seringkali 

dihubungkan clengan totem clalam masyarakat primitif Australia. 

Dalam penelitian ini, Babad Kraton clipahami berclasarkan kebudayaan 

Jawa, yang sudah mendapatkan pengaruh besar dari agama Islam. Naskah ini 

clitulis bersaman clengan berkembangnya Kasultanan Y ogyakarta sebagai 

kelanjutan Kerajaan Mataram Islam clan pusat pemerintahan serta buclaya Jawa 

akhir abacl XVIII (Ricklefs, 2002: 316-317). Dengan demikian, struktur 

berpikir yang dihasilkan dari analisis Babad Kraton aclalah struktur berpikir 

Jawa ]slam. Struktur berpikir Jawa Islam yang terdapat dalam Babad Kraton 

berbeda clengan struktur berpikir Jawa yang dikemukakan oleh Laksana 



16 

maupun Suwondo. Struktur berpikir Jawa yang diteliti oleh Laksana (1985) dan 

Suwondo (2003) lebih banyak dipengaruhi oleh latar belakang budaya Jawa 

Hindu. 

Dalam penelitian Laksana (1985) yang berjudul Tradisi dalam Struktur 

Masyarakat Jawa Kerajaan dan Pedesaan, disimpulkan bahwa masyarakat 

Jawa memiliki keteraturan yang terstruktur. Keteraturan tersebut tercermin 

dalam berbagai tradisi masyarakat Jawa, baik dalam lingkungan kerajaan 

maupun pedesaan. Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap masyarakat 

Bagelen, Laksana membuat model berpikir masyarakat Jawa. Model berpikir 

masyarakat Jawa bergeser dari bidang I (esensial) atau kehidupan supra alami, 

suci, yang menjunjung tinggi budi menuju ke bidang II (imanen). Pada bidang 

II ini terdapat upaya-upaya perubahan yang disebabkan oleh nafsu 

keduniawian. Sementara itu bidang III (transenden eksistensial) merupakan 

kehidupan alami, duniawi, dan kehidupan material sebagai sarana perubahan 

untuk menjauhi kehidupan nafsu, yaitu bidang IV(imanen esensial). 

Selanjutnya ada prinsip lain yang berada di tengah-tengah keempat bidang itu. 

Prinsip itu digambarkan sebagai titik pusat (0), yaitu pusat dari segala orientasi 

orangJawa. 

Penelitian lain yang menganalisis struktur berpikir Jawa adalah Tirto 

Suwondo (2002). Berdasarkan penelitiannya terhadap mitos Dewi Sri dan Sri 

Sadana, Suwondo menyatakan bahwa kehidupan dimulai dari bidang I, yaitu 

kehidupan dunia yang menjunjung tinggi budi, kemudian bergerak menuju ke 

bidang II, yaitu kehidupan yang penuh dengan nafsu keduniawian. Selanjutnya 
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bergerak ke bidang III yang merupakan sarana perubahan untuk menuju 

kehidupan abadi. Setelah sampai pada bi dang IV, tokoh Dewi Sri dan Sri 

Sadana sudah menjadi Dewi clan Dewa yang berada di surga selamanya. 

Dengan demikian, mereka sudah menempati kehidupan abadi yang 

sesungguhnya dan tidak lagi mengalami pergeseran ke bidang yang lain. 

Penelitian ini juga mengungkap sisi penulis Babad Kraton yaitu Raden 

Tumenggung Jayengrat atas perintah Sri Sultan Hamengkubuwana Kalifatulah 

Sayidin Panatagama Ingkang kaping Sepindhah sebagai raja Kasultanan 

Y ogyakarta. Sultan Hamengkubuwana I sebagai patron penulis Babad Kraton 

akan ditempatkan sebagai Raja Jawa yang mempunyai peran penting dalam 

kegiatan sastra dan budaya di Kasultanan Y ogyakarta. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai budaya Jawa Islam, khususnya yang tersimbol dalam Babad Kraton. 

Penelitian ini diharapkan juga merupakan satu langkah maju dari penelitian­

penelitian terdahulu. 

E. Kerangka TeGri 

Penelitian naskah Babad Kraton ini akan dimulai dengan menyajikan 

teks dalam bentuk suntingan. Teks dalam bentuk suntingan tersebut kemudian 

dianalisis untuk mengungkap struktur budaya J awa Islam di Y ogyakarta akhir 

abad XVIII. Oleh karena itu, akan dimanfaatkan teori filologi dan teori 

simbolisme struktural. 
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1. Teori Filologi 

Babad Kraton sebagai karya sastra lama agar dapat dinikmati oleh 

masyarakat pembacanya perlu dikaji dengan teori filologi. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan terhadap berbagai katalog naskah yang ada, 

hanya ditemukan satu buah naskah yaitu naskah Babad Kraton yang 

merupakan koieksi The British Library, London Add 12320. Mikrofilm 

naskah Babad Kraton telah diserahkan oleh The British Library kepada 

Kraton Y ogyakarta. Penelitian ini menggunakan naskah mikrofilm Babad 

Kraton yang tersimpan di Widya Budaya Kasultanan Y ogyakarta. Oleh 

karena naskah yang ditemukan hanya ada satu, sehingga perbandingan tidak 

mungkin dilakukan (Baried, 1983: 108), maka akan digunakan metode edisi 

naskah tunggal. 

Transliterasi naskah Babad Kraton dengan edisi diplomatik atau 

seperti apa adanya yang pernah dilakukan oleh J. J. Ras., dkk (1992). Pada 

satu sisi, transliterasi dengan edisi diplomatik akan mempertahankan 

keaslian suC11:u teks, namun di sisi yang lain seringkali pembaca dibuat 

kesulitan untuk memahami teks tersebut. Dalam penelitian ini, digunakan 

transliterasi dengan menggunakan edisi kritis. Melalui edisi kritis ini, 

pembaca dibantu mengatasi berbagai kesulitan yang bersifat tekstual atau 

yang berkenaan dengan interpretasi sehingga · terbebas dari kesulitan 

mengerti isinya Kritis, dalam hal ini adaiah bahwa penyunting 

mengidentifikasikan sendiri bagian teks yang mungkin terdapat masalah dan 
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menawarkan jalan keluar (Robson, 1994: 25). Penyunting, dalam hal ini 

dapat menyarankan bacaan yang lebih baik. Saran-saran bacaan yang lebih 

baik ini dapat diperoleh dari naskah-naskah lain yang sejaman atau 

berdasarkan kamus. 

Naskah Babad Kraton merupakan naskah yang ditulis dalam bahasa 

daerah, yaitu bahasa Jawa. Padahal hasil sastra daerah akan disebarluaskan 

dan disediakan paling tidak untuk bangsa Indonesia, sudah tentu karya itu 

harus diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia {Teuw, 1982: 32). Oleh 

karena itu, teks Babad Kraton agar dapat dinikmati secara lebih luas, maka 

akan diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. 

2. Teori Sastra 

Naskah-naskah tertulis berupa karya sastra sejarah seperti babad, 

hikayat, lontara, tambo, dan riwayat merupakan karya peninggalan yang 

mempunyai nilai yang tinggi. Karya sastra sejarah berfungsi membantu 

mengungkap sejarah itu sendiri. Sebagai contoh, sebuah bukti yang 

digunakan oleh J.P. Moquette tentang keterangan Malik al-Saleh hanya 

berupa sebuah prasasti kuburan. Prasasti kuburan batu tersebut tidak 

memberikan keterangan mengenai identitas Malik al-Saleh. Sebagai 

pelengkap bukti tersebut perlu dicari dalam Hikayat Raja-Raja Pasai 

(Soedjatmoko, 1985: 58-59). Hal ini berarti bahwa informasi lebih jauh 

tentang tokoh sejarah dapat dicari melalui tradisi lokal yang berkembang 

dalam masyarakat, salah satunya adalah karya sastra sejarah. Namun 
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demikian, untuk melakukan suatu kajian terhadap karya sastra sejarah seperti 

babad, maka diperlukan analisis yang memadai. 

Babab Kraton merupakan karya sastra sejarah yang mengandung 

unsur-unsur mitologi dalam kebudayaan Jawa. Oleh karena itu, analisis teks 

Babad Kraton akan diperkaya dengan memanfaatkan kerangka teori 

strukturalisme Levi Strauss. Menurut Levi Strauss, mitos yang dimiliki 

oleh suatu masyarakat mempunyai struktur atau pola-pola tertentu, yang 

tetap relevan dan operasional dalam konteks kebudayaan suatu masyarakat. 

Pola-pola yang diungkap oleh mitos bersifat timeless atau tidak terikat 

waktu. Pola-pola itu menjelaskan apa yang terjadi di masa lalu, sekarang, 

dan masa yang akan datang (Levi Strauss, 1963: 209). Demikian pula dalam 

teks Babad Kraton, pola-pola yang terdapat dalam teks tersebut akan dicari 

dan dipahami kemudian dihubungkan dengan konteks budaya Jawa masa 

lalu, masa kini, atau ketika naskah ini ditulis. 

Dalam penelitian ini Babad Kraton dilihat sebagai sebuah wujud 

kontinuitas budaya yang terjadi dalam kebudayaan Jawa Babad Kraton 

yang ditulis di Kasultanan Y ogyakarta sebagai kelanjutan dari Kerajaan 

Islam Mataram pada abad XVIII temyata di dalamnya masih terdapat unsur­

unsur budaya lama. Unsur-unsur mitos, kepercayaan animisme, dinamisme, 

Hindu maupun Buddha sampai munculnya ajaran Islam akan dianalisis 

sebagai bentuk kebudayaan Jawa yang terns berkembang. Unsur-unsur 

budaya tersebut saling bertemu dan berintcraksi sehingga menghasilkan 

budaya seperti yang terdapat dalam Babad Kraton. Asurnsi ini mendukung 
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teori kontinuitas yang dikemukakan oleh C. C. Berg (1974) bahwa sejarah 

kebudayaan Jawa bukan merupakan kombinasi dari dua bagian yang 

terputus, melainkan kebudayaan Majapahit atau bahkan sebelumnya masih 

hidup pada masa kerajaan Islam di Jawa, sampai saat ini. 

Penelitian terhadap Babad Kraton ini berusaha menggabungkan 

teori struktural Levi Strausss dengan analisis semiotik. Seperti yang 

dikemukakan Junus (1981: 17), bahwa teori dan metode semiotik tidak dapat 

dilepaskan dari teori struktural karena semiotik merupakan kelanjutan 

strukturalisme. Dalam kajian ini teori semiotik digunakan untuk memahami 

makna-makna -simbol yang terdapat dalam teks babad. Melalui empat tahap 

pemaknaan karya sastra yaitu, pertama puisi merupakan ekspresi tidak 

langsung yang menyatakan suatu hal dengan arti lain (1978: 1), kedua 

pembacaan heuristik dan retroaktif atau hermenuitik, ketiga matriks, model, 

dan varian-variannya, dan keempat hipogram, (Riffatere, 1978: 5-6), maka 

simbol-simbol yang terdapat dalam teks Babad Kraton dapat dimaknai 

secara komprehensif. 

Dengan demikian, cerita mitos yang terdapat dalam Babad Kraton 

akan diinterpretasikan sesuai struktur budaya Jawa Isla.1Jl yang menjadi 

pendukung mitos itu. Gabungan analisis struktur dan simbol ini diharapkan 

dapat mengatasi kelemahan pada masing-masing pendekatan. Analisis 

struktural sering dikatakan sebagai analisis yang kering karena hanya 

menemukan kerangka-kerangka atau pola-pola dari suatu fenomena. 
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Babad Kraton juga dianalisis berdasarkan latar belakang budaya 

penulisnya dan dialektika antara Sri Sultan Hamenggkubuwana I yang 

menjadi patron penulis babad dan budaya Jawa yang melahirkannya. 

Analisis tersebut senada dengan pendapat yang dikemukakan Hippolyte 

Taine bahwa karya sastra tidak hanya sekedar karya yang bersifat imajinatif 

dan pribadi, melainkan merupakan cerminan atau rekaman budaya, suatu 

perwujudan pikiran tertentu pada saat karya itu dilahirkan (Damono, 1979). 

Babad Kraton tidak bisa dilepaskan dengan sejarah berkembangnya 

Kota Y ogyakarta sebagai pusat pemerintahan dan budaya Jawa pada periode 

ke dua abad XVIII. Hal ini sejalan dengan apa yang dikembangkan kaum 

Marxisme bahwa sastra merupakan refleksi masyarakat yang dipengaruhi 

oleh kondisi sejarah (Eagleton, 1983). Seorang pengarang tidak mungkin 

mempunyai pandangan sendiri karena pada dasarnya dia juga menyuarakan 

pandangan suatu kelompok sosial di sekitarnya. Menurut Laurenson, 

terdapat tiga perspektif yang berkaitan dengan sosiologi sastra. Pertama, 

perspektif yang memandang sastra sebagai dokumen sosial, termasuk 

refleksi situasi pada masa sastra tersebut diciptakan. Kedua, pespektif yang 

mencem1inkan situasi sosial penulisnya. Ketiga, pespektif yang memandang 

karya sastra sebagai manifestasi dari kondisi sosial budaya atau peristiwa 

sejarah (Laurenson, 1972). 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan membahas naskah Babad Kraton dihubungkan 

dengan latar belakang budaya ketika naskah itu ditulis. Langkah pertama yang 

dilakukan adalah melaksanakan penelitian filologi dengan cara studi katalog, 

melacak naskah, membaca naskah, mendeskripsikan, membandingkan, 

menentukan naskah, dan menyunting (Sangidu, 2003: 17). 

Berdasarkan penelitian dari berbagai katalog yang ada, hanya 

ditemukan satu naskah, yaitu naskah Babad Kraton Koleksi The British Library, 

London Add 12320. Mikrofilm naskah Babad Kraton tersimpan di 

Widyabudaya Kraton Y ogyakarta dan pemah ditransliterasi secara diplomatik 

oleh J.J. Ras., dkk. (1992). Oleh karena naskah koleksi The British Library 

tersebut merupakan naskah tunggal sehingga tidak dilakukan perbandingan 

naskah. Karena naskah tersebut sudah disunting secara diplomatik, maka 

penelitian ini juga akan memanfaatkan juga suntingan teks yang dilakukan J. J. 

Ras. Namun demikian, peneliti juga akan bemsaha mengadakan edisi kritis atau 

perbaikan-perbaikan berdasarkan sumber-sumber lain yang sejaman atau kamus. 

Setelah diadakan edisi kritis, suntingan teks naskah Babad Kraton 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dengan harapan bahwa teks tersebut 

akan dapat dinikmati masyarakat secara lebih luas. Hal ini disebabkan naskah 

Babad Kraton ditulis dalam bahasa daerah, yaitu bahasa Jawa. 

Langkah selanjutnya adalah analisis terhadap teks Babad Kraton 

dilak~an dengan memanfaatkan teori simbolisme struktural. Cerita atau mitos 

. yang Jerdapat dalam Babad Kraton mengandung sejumlah makna bagi 
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masyarakat pendukungnya. Makna-makna tersebut tidak tersimpan dalam 

sebuah mitos atau cerita yang tunggal melainkan dalam keseluruhan cerita. 

Keseluruhan makna yang terdapat dalam Babad K.raton merupakan gabungan 

pesan-pesan yang terdapat dalam setiap unsur cerita atau mitos. 

Unsur-unsur cerita atau mitos yang terdapat dalam Babad Kraton 

diklasifikasikan dan dikategorikan berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat 

dalam teks. Dengan demikian, dapat dipahami unsur-unsur budaya mana yang 

penting bagi masyarakat sehingga dikembangkan oleh penulis naskah pada masa 

itu. 

Selanjutnya unsur-unsur cerita atau mitos yang terdapat dalam Babad 

Kraton juga dicoba dipahami secara keseluruhan untuk mengungkap struktur 

makna yang terdapat dalam teks. Struktur yang dihasilkan dari analisis teks 

Babad Kraton kemudian dihubungkan dengan kebudayaan Jawa yang 

melahirkan teks tersebut. 
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Perkembangan Islam di Tanah Jawa membawa pengaruh dalam seluruh 

seg1 kehidupan masyarakat. Namun demikian, budaya Jawa sebagai landasan 

kehidupan masyarakat tidak hilang begitu saja. Maka, terjadilah pergumulan 

antara Islam dan budaya Jawa. Babad Kraton adalah salah satu produk dari 

pertemuan antara budaya Jawa dan Islam. Babad Kraton yang ditulis pada 

pertengahan abad XVIII adalah hasil budaya Kerajaan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, suatu Kerajaan Jawa Islam yang baru saja berdiri. 

Dengan meminjam teori mitos dan karya sastra Levi Strauss, penelitian ini 

mengungkap makna cerita mitos yang terdapat dalam Babad Kraton dalam 

hubungannya dengan struktur budaya Jawa yang melahirkannya. Dalam hal ini, 

mitos bukan merupakan cerita pelipur Iara, tetapi merupakan cerita yang 

mengandung sejumlah pesan. Pesan itu tidak hanya terdapat dalam sebuah mitos 

tetapi tersimpan dalam keseluruhan mitos. Mitos-mitos yang terdapat dalam 

Babad Kraton disampaikan oleh penulis babad masa lalu, sedangkan penerima 

pesan itu adalah pembaca babad masa sekarang. Dengan menggabungkan analisis 

struktural Levi Strauss dengan analisis semiotik, disimpulkan bahwa struktur 

berpikir Jawa Islam yang terdapat dalam Babad Kraton membentuk sebuah model 

piramida. Masing-masing bidang mulai bidang I sampai V, merupakan tahap-

tahap perjalanan yang harus dilalui oleh seorang tokoh yang akan mencapai 
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puncak kehidupan "mammggaling kawula Gusti". Bidang I (imanen) adalah 

kehidupan keduniawian yang menjunjung nilai-nilai keselarasan, bidang II 

(eksisten) adalah kehidupan chaos, yang dikuasai oleh nafsu keduniawian, bidang 

III (transenden) adalah adanya kesadaran untuk bertobat, bidang IV (transenden 

esensial) adalah perwujudan nyata dari tobat yaitu melaksanakan darma 

kebajikan, dan bidang V adalah puncak keabadian yaitu mammggaling kawula 

Gusti. Untuk mencapai bidang V seorang tokoh harus mendapatkan cahaya dari 

Allah swt yaitu ajaran agama Islam. Struktur inilah yang menjadi konsep berpikir 

Jawa Islam pada saat naskah ini ditulis di Kasultanan Yogyakarta pertengahan 

abad XVIII. 

Babad Kraton juga mengandung mitos-mitos yang mempunyai makna 

pentingnya keselarasan dalam kebudayaan Jawa Islam. Keselarasan dengan 

budaya Hindu dan budaya sebelumnya, keselarasan dengan lingkungan alam dan 

makhluk gaib, keselarasan dalam rumah tangga, dan keselarasan hubungan antara 

raja dan rakyatnya. Dengan adanya keselarasan dengan semua unsur tersebut 

kehidupan dunia akan aman, tenteram, dan damai. Demikian pentingnya konsep 

keselarasan dalam masyarakat Jawa, sehingga konsep ini menjadi tujuan 

sekaligus cita-cita kehidupan orang Jawa. 

Penulis nask~ yaitu Raden Tumenggung Jayengrat merupakan seorang 

muslim dan intelektual. Melalui Babad Kraton, pujangga Jawa itu menunjukkan 

cintanya yang sangat besar terhadap ilmu dan baktinya kepada Allah swt. Teks 

Babad Kraton juga mengandung nilai-nilai keislaman yang disesuaikan dengan 
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latar belakang budaya Jawa. Dewa Wisnu sebagai Raja Pertama Tanah Jawa yang 

terdapat dalam teks babad, identik dengan agama Islam yang datang kemudian. 

Dalam kebudayaan Jawa, Dewa Wisnu adalah pembawa kedamaian sebagaimana 

agama Islam yang juga membawa pesan damai. Demikian pula adanya 

pembangunan masjid sebagai tempat ibadah utama dalam agama Islam. 

Khasanah keislaman yang dimunculkan dalam teks Babad Kraton juga 

diharapkan untuk menyempumakan daf1 mensahkan eksistensi Kraton Y ogyakarta 

sebagai Kerajaan Jawa Islam. 

Naskah Babad Kraton merupakan pemyataan tradisi Kraton Yogyakarta 

yang ditulis setelah berdirinya Kerajaan Y ogyakarta. Pada waktu itu keadaan 

Kerajaan Jawa penuh gejolak dan ketidakpastian, sehingga mendorong Pangeran 

Mangkubumi melakukan strategi budaya untuk mengembalikan kestabilan dan 

kejayaan Kerajaan Mataram. Struktur budaya Jawa Islam merupakan strategi 

yang dikembangkan Kraton Y ogyakarta di bawah pemerintahan Sri Sultan 

Hamengkubuwana I. Kasultanan Y ogyakarta merupakan penerus kerajaan 

sebelumnya, namun demikian Sri Sultan Hamengkubuwana I juga ingin memulai 

sejarah baru dengan kerajaannya itu. Penulisan Babad Kraton pada tahun 1703 J 

adalah sebuah ritus pergantian abad sekaligus pergantian kekuasaan seperti halnya 

kerajaan-kerajaan Jawa yang pemah mencapai kejayaan pada masa yang lalu. 
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B. Saran 

Sebagai karya sastra sejarah Jawa yang legendaris dan memiliki banyak 

dimensi, penelitian Babad Kraton yang penulis lakukan ini baru sampai pada 

tahap awal. Masih banyak tema menarik yang perlu dilanjutkan untuk merebut 

makna yang terdapat dalam karya monumental tersebut. Salah satu sub tema 

menarik yang sedianya akan penulis angkat dalam penelitian ini, juga belum 

dapat dilakukan, yaitu mengenai pengaruh budaya Islam pesisir dalam teks Babad 

Kraton yang berlatar belakang budaya pedalaman. 

Oleh karena itu, penelitian lanjutan dari naskah Babad Kraton ini sangat 

diperlukan urituk memahami lebih jauh tentang kebudayaan Jawa masa lalu. Di 

samping itu penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rangsangan dan 

minat bagi para peneliti berikutnya dalam mengadakan penelitian naskah-naskah 

lama di berbagai daerah Nusantara. 
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